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Abstrak: Penjualan emas adalah aktivitas atau bisnis menjual produk emas. Karena 
modal yang dikeluarkan sangat besar, maka perlu adanya peramalan untuk 
melakukan perencanaan kedepannya. Penelitian ini merancang sistem peramalan 
penjualan perminggu dan penjualan pesanan emas perbulan menggunakan metode 
garis lurus (trend kuadrat terkecil) dan garing lengkung (trend kuadratik). Untuk 
menentukan metode yang sesuai, digunakan Standar Kesalahan Peramalan (SKP). 
Dalam proses pembuatan aplikasi, penulis menggunakan Bahasa pemograman 
Visual Basic 2013 dengan MySQL sebagai databasenya. Metode pengujian yang 
dilakukan penulis adalah Black Box. Hasilnya dapat dinyatakan bahwa sistem yang 
telah dibuat oleh penulis berjalan sesuai dengan rancangan dan spesifikasi 
kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujiannya, dapat disimpulkan bahwa 
penulis telah berhasil membangun sebuah sistem peramalan penjualan emas 
menggunakan metode garis lurus (trend kuadrat terkecil) dan garis lengkung (trend 
kuadratik) pada Toko Emas Agung. 

 

Kata kunci : Peramalan, Penjualan, trend kuadrat terkecil, trend kuadratik. 

 
 

Abstract: Gold sales are activities or businesses selling gold products. Because of the 
capital spent is very much, there is a need for forecasting to plan ahead. This study 
designed a weekly sales forecasting system and sales of gold orders per month using 
the linear model (least square trend) and quadratic model (quadratic trend). To 
determine the appropriate method, Forecast Error Standard was used. In this 
application making prosess, the author used Visual Basic 2013 programming 
language and MySQL as database. Testing method used by the author is the Black 
Box. The result can be stated that system that was created by the author goes 
according to plan and the specification needs. Based on the result of research and 
testing, it can be concluded that the author has managed to build gold sales 
forecasting system using the linear model (least square trend) and quadratic model 
(quadratic trend) at Agung Gold stores. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan dan pengawasan diperlukan sebagai salah satu bentuk pendukung 

kegiatan operasional toko. Salah satu penyusunan perencanaan pada toko yaitu bidang 

penjualan, misalnya dengan menyusun anggaran penjualan. “Perencanaan (planning) 

merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran 

kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan” (Nafarin, 2017). Oleh karena itu peramalan penjualan (forecasting) sangat 

diperlukan dalam penyusunan perencanaan kedepannya. 

                                                           
* Coredponding author : Ady wijaya (adi.wijaya38@gmail.com) 
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Toko Emas Agung merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang penjualan dan 

pembelian perhiasan emas secara tunai serta menerima pemesanan pembuatan emas 

dari konsumen. Barang-barang yang dijual antara lain cincin, gelang, kalung, anting, 

mainan kalung dengan beragam model, jenis dan jumlah gram emas. Aktivitas utama 

meliputi pembelian emas dari pemasok (supplier) yang ada di makassar dan kemudian 

menjualnya kembali sesuai dengan kurs yang berlaku di pasar, karena karakteristik harga 

pasar emas dunia yang selalu berfluktuasi. Permasalahan yang sering terjadi adalah 

kelebihan dan kekurangan stok barang terhadap suatu jenis barang. Dampak dari 

kelebihan stok barang yaitu modal yang dikeluarkan akan sangat besar untuk satu jenis 

barang saja sehingga jika modal yang dikeluarkan untuk jenis barang tersebut tidak 

sebanding dengan penjualan yang terjadi akan berdampak pada pengalokasian modal ke 

jenis barang yang lainnya. Dampak dari kekurangan stok barang adalah dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen. Salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli 

konsumen yaitu sisi ketersediaan barang, sehingga jika kebutuhan konsumen tidak dapat 

terpenuhi akan berdampak pada hilangnya peluang untuk memperoleh keuntungan. 

Model perhiasan emas yang selalu berubah ubah sehingga jika terjadi penumpukan 

barang akan berdampak pada model barang yang belum sempat di pajang kedalam 

lemari display. Jika model perhiasan emas yang sudah cukup lama tidak terjual maka 

pemilik toko akan melakukan proses peleburan untuk dijadikan bahan baku dalam 

membuat perhiasan pesanan emas. Dampak lainnya adalah penyediaan bahan baku 

terhadap penjualan pesanan emas dari konsumen yang terkadang melebihi perkiraan, 

sehingga harus melakukan proses peleburan kembali dalam menyiapkan bahan baku. 

Permasalahan ini menyebabkan peningkatan biaya karena kurangnya perencanaan yang 

matang serta kurangnya data-data yang mendukung perencanaan tersebut. 

Dalam mengantisipasi masalah yang ada, maka dibutuhkan peramalan dalam 

perencanaan berdasarkan fakta dan asumsi yang baik dalam pelaksanaan kegiatan toko 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya suatu rencana, maka pihak toko 

mempunyai tolok ukur untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan-kegiatan toko nanti. 

Oleh karena itu dengan membandingkan rencana dan realisasi yang dilakukan maka 

pihak toko dapat menilai apakah toko telah bekerja dengan baik atau tidak. “Analisis trend 

adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar perkembangan 

yang terjadi pada suatu peristiwa dimana perkembangan tersebut mengikuti garis lurus 

(linear) maupun garis lengkung (non linear) untuk jangka waktu pendek dan jangka waktu 

panjang” (Putri, 2017). Pentingnya dalam menggunakan analisis trend yaitu dikarenakan 

pihak toko bergerak dibidang penjualan. Untuk mengetahui besaran anggaran 

kedepannya, pihak toko harus mengetahui penjualannya yang berfluktuasi apakan 

nantinya meningkat ataupun menurun hingga dapat mengantisipasi besaran anggaran 

yang harus disediakan. Metode yang akan digunakan dalam peramalan (forecasting) 

antara lain adalah analisis trend yang bersifat kuantitatif yang terdiri dari dua metode 

yang dapat digunakan untuk meramalkan penjualan, yaitu metode garis lurus dan garis 
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lengkung. Dimana metode garis lurus menggunakan metode trend kuadrat terkecil (least 

square method) yang merupakan penyederhanaan dari metode trend moment, sehingga 

mempermudah dalam perhitungan untuk mencari nilai peramalan dan meramalkan 

penjualan secara garis lurus. Untuk garis lengkung menggunakan metode trend kuadratik 

(parabolic method) yang sesuai digunakan jika data historis perusahaan cenderung 

mengarah ke bentuk garis lengkung (nonlinear) menurut (Munandar, 2017). Untuk 

menentukan metode mana yang paling sesuai digunakan dari kedua metode tersebut 

pada periode yang akan diramalkan. maka, digunakan Standar Kesalahan Peramalan 

(SKP). Nilai SKP yang terkecil menunjukkan bahwa ramalan mendekati tingkat 

kesesuaian dan dapat diterapkan dalam Toko Emas Agung. 

Melihat kondisi yang ada, maka penulis membangun sebuah aplikasi berbasis 

desktop yang dapat membantu pihak toko dalam memprediksi penjualan emas 

kedepannya yang dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan maupun dalam 

menyusun perencanaan pada saat pengambilan barang kepada pemasok maupun dalam 

menyiapkan sumber daya kedepannya, dengan menggunakan metode garis lurus dan 

garis lengkung. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Definisi Peramalan  

Peramalan digunakan untuk memprediksi tingkat kebutuhan di masa yang akan 

datang. Peramalan juga berfungsi untuk meminimalisir kesalahan ataupun 

ketidakpastian. Menurut (Nafarin, 2017) “Ramalan (forecasting) adalah proses aktivitas 

meramalkan suatu kejadian yang mungkin terjadi di masa mendatang dengan cara 

mengkaji data yang ada”. Menurut (Heizer & Render, 2015) “Peramalan (forecasting) 

adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi peristiwa pada masa 

mendatang. Peramalan akan melibatkan mengambil data historis (seperti penjualan 

tahun lalu) dan memproyeksikan mereka ke masa yang akan datang dengan model 

matematika.” 

 

Metode Kuadrat Terkecil (least square) 

Menurut (Nafarin, 2017),  “Tren garis lurus (linear) adalah suatu tren yang diramalkan 

naik atau turun secara garis lurus”. Variabel waktu sebagai variabel bebas dapat 

menggunakan waktu tahunan, semesteran, bulanan, atau mingguan. Dalam analisi trend 

tidak ada ketentuan jumlah data historis (n) yang dianalisis, tetapi semakin banya jumlah data 

(n) maka semakin baik hasil perhitungan analisis. 

 

Menurut (Munandar, 2017) sebenarnya metode Trend Kuadrat Terkecil (least 

square) hanyalah merupakan penyederhanaan dari metode Trend Moment, sehingga 
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mempermudah perhitungan-perhitungannya. Sebagaimana telah diutarakan di muka, 

metode Trend Moment menggunakan rumus: 

(I)   

(II)  

Metode Trend Kuadrat Terkecil menyederhanakan rumus tersebut dengan cara 

mengusahakan sedemikian rupa sehingga jumlah parameter X sama dengan nol 

( ). Oleh karena , maka rumus tersebut akan menjadi sederhana, yaitu: 

(I)   sehingga a =  

(II)  sehingga  

Dengan demikian metode Trend Kuadrat Terkecil menggunakan rumus: 

  

(I)   

(II)  

Dengan syarat  

Keterangan: 

Y =  Data historis a =  Nilai konstan 

Y’ =  Nilai trend b =  Koefisien arah regresi 

X =  Variabel bebas n  =  Banyaknya data 

 

Metode Trend Kuadratik 

Menurut (Munandar, 2017) Bagi perusahaan-perusahaan yang mempunyai data 

historis yang cenderung mengarah ke bentuk garis lengkung (nonlinear) semacam ini 

tersedia beberapa metode penaksiran (forecasting), yang masing-masing disesuaikan 

dengan bentuk kelengkungan garis tersebut. Bilamana deretan data historis yang 

bersangkutan cenderung mengarah ke garis lengkung yang berbentuk parabola, maka 

metode yang sesuai untuk dipergunakan adalah metode Trend Kuadratik (parabolic). 

Menurut metode Trend Kuadratik, fungsi parabola sebagai pengganti garis patah-

patah yang dibentuk oleh data historis tersebut dapat dihitung dengan rumus: 

 

(I)  

(II)  

(III)  

Dengan syarat  

Keterangan: 

Y =  Data historis a =  Nilai konstan 

Y’ =  Nilai trend b =  Koefisien arah regresi 

X     =  Variabel bebas    n     =   Banyaknya data 
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Standar Kesalahan Peramalan (SKP) 

Menurut (Nafarin, 2017) untuk menentukan pilihan metode ramalan yang sesuai 

apakah metode trend garis lurus atau metode garis lengkung digunakan standar 

kesalahan peramalan (SKP). Nilai SKP yang terkecil menunjukkan bahwa metode 

ramalan yang mendekati kesesuaian. Adapun rumus SKP adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

X  =  Jualan nyata 

Y  =  Ramalan jualan 

n  =  Jumlah data yang dianalisis 

-2  = 2 derajat kebebasan hilang karena dua parameter populasi sedang 

diramalkan  

  dengan nilai sampel data (a dan b) 

 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM  

Analisis Kondisi Awal 

Peramalan yang terjadi pada Toko Emas Agung hanya dilakukan berdasarkan 

perkiraan dari pemilik toko. Sehingga, dibutuhkan sistem informasi peramalan untuk 

mengurangi suatu ketidakpastian yang terjadi. 

 

Rancangan Sistem 

Use case 
 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 
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Pengguna dapat berinteraksi terhadap seluruh use case. Interaksi antara 

pengguna dan use case adalah sebagai berikut :  

1. Login 

Pengguna dapat mengakses masuk kedalam sistem dengan memasukkan 

username dan password. Aplikasi ini bersifat single user. 

2. Logout 

pada use case ini pengguna dapat melakukan logout setelah login dengan 

mengklik menu logout. 

3. Ubah Password 

Pengguna dapat mengubah password pada saat login. 

4. CRUD Barang 

Pengguna dapat menginput data-data barang pada Toko Emas Agung. Pada 

Form barang, user juga dapat menghapus dan mengubah data barang serta 

mencari data barang yang sudah diinput. 

5. Transaksi Penjualan 

Pengguna dapat memasukkan nota-nota transaksi penjualan sehingga 

menghasilkan laporan yang akan digunakan pada saat peramalan penjualan. 

6. Form Transaksi Pesanan 

Pengguna dapat memasukkan nota-nota transaksi pesanan sehingga 

menghasilkan laporan yang akan digunakan pada saat peramalan pesanan. 

7. Menghapus Data Transaksi Penjualan 

Pengguna dapat menghapus data-data transaksi penjualan jika terjadi kesalahan 

dalam penginputan oleh user. 

8. Menghapus Data Transaksi Pesanan 

Pengguna dapat menghapus data-data transaksi pesanan jika terjadi kesalahan 

dalam penginputan oleh user. 

9. Peramalan Penjualan 

Pengguna dapat melakukan perhitungan peramalan berdasarkan nota transaksi 

penjualan yang sudah diinput sebelumnya. Peramalan yang dilakukan yaitu 

menggunakan metode garis lurus dan garis lengkung serta, menggunakan 

perhitungan SKP untuk mencari selisih terkecil yang akan menjadi rekomendasi 

metode yang akan digunakan oleh user. 

10. Peramalan Pesanan 

Pengguna dapat melakukan perhitungan peramalan berdasarkan nota transaksi 

pesanan yang sudah diinput sebelumnya. Peramalan yang dilakukan yaitu 

menggunakan metode garis lurus dan garis lengkung serta, menggunakan 

perhitungan SKP untuk mencari selisih terkecil yang akan menjadi rekomendasi 

metode yang akan digunakan oleh user. 
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11. Laporan Penjualan 

Pengguna dapat mencetak laporan penjualan dan laporan detail penjualan. 

12. Laporan Pesanan 

Pengguna dapat mencetak laporan pesanan dan laporan detail pesanan. 

13. Form Laporan Peramalan Penjualan 

Pengguna dapat mencetak laporan peramalan penjualan emas. 

14. Form Laporan Peramalan Pesanan 

Pengguna dapat mencetak laporan peramalan pesanan emas 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Diagram ERD Penjualan 

Barang

Kode_Emas

Kadar_Emas

Model_Emas

Nama_Emas

Keterangan

No_nota

Melakukan Memiliki
n 1Detail 

Penjualan

Kode Emas

Jumlah

Berat

Penjualan

No_nota

tanggal

Minggu

Berat23k

Berat22k
Periode

Rentang_Tanggal

Model_Emas

Kadar

Berat

Memiliki Data Penjualan

Periode

Rentang_Tanggal

Model_Emas

Kadar

Garis_Lengkung

Garis_LurusRekomendasi

Berat_Penjualan

Peramalan1

Melakukan

1

1

n

n 1 1

 

 
 

Diagram ERD Pesanan 

Pesanan

No_nota

Tanggal

Berat

Jumlah

Berat

No_nota

Bulan

BeratPeriode

Periode

Garis_Lengkung

Garis_Lurus

Rekomendasi

Berat_Pesanan

1

1

1

Detail 
Pesanan

Memiliki Melakukan

Memiliki Data Pesanan

Peramalan2n

1

1
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Penerapan dan Pengujian Sistem 

Tahapan akhir pengembangan dilakukan dengan cara pengujian Blackbox Testing. Cara 

pengujian dilakukan dengan menjalankan sistem dan melihat outputnya apakah telah sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. Hasil pengujian Blackbox Testing ditampilkan sebagai berikut 

 

No Rancangan Proses Hasil yang Diharapkan 
Hasil Uji 

Coba 

1 
Memasukkan username 
dan password 

- Jika username dan password gagal 
maka, akan muncul pesan gagal. 
- Jika username dan password benar 
maka sistem akan memunculkan form 
utama. 

Berhasil 

2 Memilih menu “File” 
Menampilkan sub menu “User” dan 
“Keluar”. 

Berhasil 

3 Memilih sub menu “User” Menampilkan form user. Berhasil 

4 
Memilih sub menu 
“Keluar” 

Keluar dari aplikasi. Berhasil 

5 
Memilih menu “Master 
Data” 

Menampilkan sub menu “Barang”, 
“Penjualan” dan “Pesanan”. 

Berhasil 

6 
Memilih sub menu 
“Barang” 

Menampilkan form barang. Berhasil 

7 
Memilih sub menu 
“Penjualan” 

Menampilkan form master penjualan. Berhasil 

8 
Memilih sub menu 
“Pesanan” 

Menampilkan form master pesanan. Berhasil 

9 
Memilih menu “Laporan 
Peramalan” 

Menampilkan form Laporan 
Peramalan. 

Berhasil 

10 
Memilih menu “Transaksi 
Penjualan Emas” 

Menampilkaan form Transaksi 
Penjualan Emas. 

Berhasil 

11 
Memilih menu “Laporan 
Penjualan” 

Menampilkaan form Laporan 
Penjualan. 

Berhasil 

12 
Memilih menu 
“Peramalan Penjualan 
22K” 

Menampilkaan form Peramalan 
Penjualan 22K. 

Berhasil 

13 
Memilih menu 
“Peramalan Penjualan 
23K” 

Menampilkaan form Peramalan 
Penjualan 23K. 

Berhasil 

14 

Menampilkan grafik 
penjualan emas 
berdasarkan kadar dan 
model emas 

Grafik penjualan akan berubah jika 
user ingin menampilkan grafik sesuai 
dengan kadar dan model emas yang 
ingin ditampilkan. 

Berhasil 

15 
Memilih menu “Transaksi 
Penjualan Emas 
Pesanan” 

Menampilkaan form Transaksi 
Penjualan Emas. 

Berhasil 

16 

Memilih menu “Laporan 
Penjualan Emas 
Pesanan” 
 

Menampilkaan form laporan penjualan 
emas pesanan. 

Berhasil 

17 

Memilih menu 
“Peramalan Penjualan 
Emas Pesanan” 
 

Menampilkaan form Peramalan 
Penjualan emas pesanan. 
 

Berhasil 
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No Rancangan Proses Hasil yang Diharapkan 
Hasil Uji 

Coba 

18 Proses “Login” Form User 
Jika proses login berhasil maka akan 
muncul form untuk mengganti 
password user. 

Berhasil 

19 Proses “Ganti” Form User 

Jika password yang dimasukkan 
sudah sesuai dengan konfirmasi 
password maka password akan 
berhasil berubah. 

Berhasil 

20 
Proses “Tambah” Form 
Barang 

Menyimpan hasil inputan data barang. Berhasil 

21 
Proses “Ubah” Form 
Barang 

Menyimpan hasil perubahan data. Berhasil 

22 
Proses “Hapus” Form 
Barang 

Menghapus data barang yang dipilih. Berhasil 

23 
Proses “Pencarian Data” 
Form Barang 

Menampilkan data yang dicari. Berhasil 

24 
Proses “Hapus” Form 
Master Penjualan 

Menghapus data penjualan jika terjadi 
kesalahan dalam penginputan data 
penjualan. 

Berhasil 

25 
Proses “Hapus” Form 
Master Pesanan 

Menghapus data pesanan jika terjadi 
kesalahan dalam penginputan data 
pesanan. 

Berhasil 

26 
Proses “Tambah” Form 
Transaksi Penjualan 
Emas 

Menambahkan inputan data barang. Berhasil 

27 
Proses “Ubah” Form 
Transaksi Penjualan 
Emas 

Merubah inputan data barang. Berhasil 

28 
Proses “Hapus” Form 
Transaksi Penjualan 
Emas 

Menghapus inputan data barang. Berhasil 

29 
Proses “Simpan” Form 
Transaksi Penjualan 
Emas 

Menyimpan data transaksi penjualan 
kedalam database. 

Berhasil 

30 
Proses “Cari Barang” 
Form Transaksi 
Penjualan Emas 

Menampilkan data barang yang dicari Berhasil 

31 
Proses “Tambah” Form 
Transaksi Pesanan Emas 

Menambahkan inputan data pesanan. Berhasil 

32 
Proses “Ubah” Form 
Transaksi Pesanan Emas 

Merubah inputan data pesanan. Berhasil 

33 
Proses “Hapus” Form 
Transaksi Pesanan Emas 

Menghapus inputan data pesanan. Berhasil 

34 
Proses “Simpan” Form 
Transaksi Pesanan Emas 

Menyimpan data transaksi pesanan 
kedalam database. 

Berhasil 

35 
Proses “Peramalan Emas 
22K” 

- Menampilkan data peramalan emas 
yang ingin diramalkan. 
- Jika data yang diramalkan tidak 
memiliki data historis penjualan maka 
sistem tidak dapat melakukan 
peramalan dan akan muncul pesan. 

Berhasil 

36 
Proses “Peramalan Emas 
23K” 

- Menampilkan data peramalan yang 
ingin diramalkan. 

Berhasil 
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No Rancangan Proses Hasil yang Diharapkan 
Hasil Uji 

Coba 
- Jika data yang diramalkan tidak 
memiliki data historis penjualan maka 
sistem tidak dapat melakukan 
peramalan dan akan muncul pesan. 

37 
Proses “Peramalan 
Pesanan Emas” 

- Menampilkan data peramalan yang 
ingin diramalkan. 
- Jika data yang diramalkan tidak 
memiliki data historis penjualan maka 
sistem tidak dapat melakukan 
peramalan dan akan muncul pesan. 

Berhasil 

38 
Menampilkan peramalan 
pesanan emas 

- Menampilkan peramalan pesanan 
emas berdasarkan jumlah data yang 
ingin ditampilkan. 
- Data diurutkan secara descending. 

Berhasil 

39 
Menampilkan peramalan 
penjualan emas 

- Menampilkan peramalan penjualan 
emas berdasarkan jumlah data yang 
ingin ditampilkan. 
- Data diurutkan secara descending. 
- Laporan Peramalan sesuai dengan 
kadar dan model yang ingin 
ditampilkan 

Berhasil 

40 
Menampilkan Laporan 
Penjualan 

Menampilkan laporan penjualan emas 
berdasarkan tanggal awal dan akhir. 

Berhasil 

41 
Menampilkan Laporan 
Detail Penjualan 

Menampilkan laporan detail penjualan 
emas berdasarkan kadar emas dan 
tanggal awal dan akhir. 

Berhasil 

42 
Menampilkan Laporan 
Detail Penjualan dengan 
kriteria tertentu 

Menampilkan laporan detail penjualan 
emas berdasarkan kadar emas, model 
emas dan tanggal awal dan akhir. 

Berhasil 

43 
Menampilkan Laporan 
Pesanan 

Menampilkan laporan pesanan emas 
berdasarkan tanggal awal dan akhir. 

Berhasil 

44 
Menampilkan Laporan 
Detail Pesanan 

Menampilkan laporan detail pesanan 
emas berdasarkan tanggal awal dan 
akhir. 

Berhasil 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis menyimpulkan bahwa 

penulis dapat memenuhi tujuan penelitian yaitu: 

1. Penulis berhasil merancang sistem informasi peramalan dengan menggunakan 

metode garis lurus dan garis lengkung. 

2. Dari hasil perhitungan menggunakan Standar Kesalahan Peramalan (SKP) dari 

metode garis lurus dan garis lengkung, ternyata metode garis lurus memiliki nilai 

SKP lebih besar dari metode garis lengkung. Sehingga, nilai peramalan untuk garis 

lurus akan memiliki selisih kesalahan yang lebih tinggi. Maka, garis lengkung yang 

paling sesuai diterapkan menurut perhitungan SKP untuk peramalan penjualan 

emas untuk minggu ke-15 tahun 2018 dari perhitungan data 5 minggu sebelumnya, 
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dan pesanan emas untuk bulan ke-4 tahun 2018 dari perhitungan data 5 bulan 

sebelumnya. 

3. Dengan adanya Sistem Peramalan, pemilik dapat menjadikannya sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan dalam menyiapkan anggaran. 
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